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ABSTRACT

Youth participation in sports is an important aspect in supporting the physical,
mental, and social development of young generations. From the perspective of
sports sociology, sports participation is influenced not only by individual factors but
also by social environments such as family, school, peers, and society. This study
aims to examine the influence of the social environment on youth sports participation
through a literature review method. The research method used in this study is a
literature review by analyzing various national and international journals, books, and
scientific articles relevant to the research topic. The results of the study indicate that
the social environment has a significant influence on adolescents’ interest,
motivation, and involvement in sports activities. Family support, active school
environments, and positive peer influence can increase youth participation in sports.
On the other hand, limited sports facilities, low social support, and excessive use of
technology can reduce adolescents’ sports activities. Therefore, collaboration
among families, schools, communities, and governments is needed to create a
supportive social environment for youth sports participation in order to develop
healthy, active, and socially responsible young generations.

Keywords: sports sociology, social environment, sports participation, adolescents,
literature review

ABSTRAK

Partisipasi olahraga remaja merupakan salah satu aspek penting dalam
mendukung kesehatan fisik, mental, dan perkembangan sosial generasi muda.
Dalam perspektif sosiologi olahraga, partisipasi olahraga tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor individu, tetapi juga oleh lingkungan sosial seperti keluarga, sekolah,
teman sebaya, dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
lingkungan sosial terhadap partisipasi olahraga remaja melalui metode kajian
literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur dengan
menganalisis berbagai jurnal, buku, dan artikel ilmiah nasional maupun
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internasional yang relevan dengan topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan
bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat,
motivasi, dan keterlibatan remaja dalam aktivitas olahraga. Dukungan keluarga,
lingkungan sekolah yang aktif, serta pengaruh positif teman sebaya dapat
meningkatkan partisipasi olahraga remaja. Sebaliknya, kurangnya fasilitas olahraga,
rendahnya dukungan sosial, dan penggunaan teknologi secara berlebihan dapat
menyebabkan menurunnya aktivitas olahraga remaja. Oleh karena itu, diperlukan
kerja sama antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan pemerintah dalam
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung aktivitas olahraga remaja agar
tercipta generasi muda yang sehat, aktif, dan memiliki karakter sosial yang baik.

Kata Kunci: sosiologi olahraga, lingkungan sosial, partisipasi olahraga, remaja,

kajian literatur

A. Pendahuluan

Olahraga merupakan bagian
penting dalam kehidupan masyarakat
modern karena tidak hanya berfungsi
untuk meningkatkan kesehatan fisik,
tetapi juga memiliki fungsi sosial
dalam membentuk karakter,
solidaritas, dan interaksi sosial
masyarakat. Dalam perspektif
sosiologi olahraga, aktivitas olahraga
dipandang sebagai bagian dari
fenomena sosial yang dipengaruhi
oleh lingkungan, budaya, pendidikan,
ekonomi, dan perkembangan
teknologi. Menurut Jay Coakley
(2021), olahraga merupakan institusi
sosial yang memiliki hubungan erat
dengan struktur sosial dan kehidupan
masyarakat modern. Olahraga tidak
hanya menjadi aktivitas fisik, tetapi
juga mencerminkan nilai, norma, dan
budaya dalam masyarakat. Partisipasi

olahraga remaja menjadi perhatian

penting karena ~masa remaja
merupakan tahap perkembangan
individu dalam membentuk identitas
sosial, pola hidup sehat, dan karakter.
(2015),
olahraga memiliki kontribusi besar

Menurut Fred Coalter
dalam membangun solidaritas sosial,
kerja sama kelompok, dan
pengembangan karakter generasi
muda. Aktivitas olahraga mampu
menciptakan hubungan sosial yang
positif melalui interaksi antarremaja

dalam lingkungan sosial mereka.

Dalam kajian sosiologi olahraga,
lingkungan sosial menjadi faktor
utama yang mempengaruhi perilaku
olahraga remaja. Menurut Pierre
Bourdieu (2016), kebiasaan hidup
seseorang dibentuk oleh modal sosial
dan budaya yang berkembang dalam
masyarakat. Remaja yang berada
dalam lingkungan aktif dan
mendukung

olahraga cenderung
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memiliki tingkat partisipasi olahraga
yang lebih tinggi dibandingkan remaja
yang hidup dalam lingkungan kurang
aktif. Keluarga menjadi lingkungan
sosial pertama yang memiliki
pengaruh besar terhadap aktivitas
olahraga remaja. Orang tua yang aktif
berolahraga biasanya memberikan
pengaruh positif terhadap kebiasaan
olahraga anak. Menurut Rusli Lutan
(2019), keluarga memiliki peran
penting dalam membentuk budaya
olahraga sejak wusia dini melalui
dukungan sosial, motivasi, dan
fasilitas olahraga yang diberikan
kepada anak. Selain keluarga,
sekolah juga memiliki peran penting
dalam  meningkatkan  partisipasi
olahraga remaja. Pendidikan jasmani
dan kegiatan ekstrakurikuler olahraga
menjadi sarana pembentukan
keterampilan sosial, disiplin, dan gaya
hidup sehat. Menurut Adang
Suherman (2020), pendidikan jasmani
dapat menjadi media efektif dalam
meningkatkan aktivitas fisik siswa
apabila didukung oleh lingkungan
belajar yang aktif dan fasilitas yang
memadai. Menurut Agus Kristiyanto
(2021), sekolah merupakan agen
sosial yang memiliki pengaruh besar
dalam membentuk budaya olahraga di

kalangan generasi muda. Lingkungan

sekolah yang mendukung kegiatan
olahraga dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam aktivitas fisik.
Partisipasi olahraga remaja juga
dipengaruhi oleh hubungan sosial
dengan teman sebaya. Pada masa
remaja,

kelompok pertemanan

menjadi  faktor penting dalam
pembentukan perilaku sosial individu.
Norbert Elias (2017),

olahraga memiliki fungsi sebagai

Menurut

sarana integrasi sosial dan
pembentukan solidaritas  dalam
kelompok masyarakat. Remaja yang
memiliki lingkungan pertemanan aktif
berolahraga cenderung lebih
termotivasi untuk mengikuti kegiatan
olahraga secara rutin. Perkembangan
teknologi dan media sosial turut
mempengaruhi pola hidup remaja
modern. Menurut Manuel Castells
(2015),

informasi telah mengubah pola

perkembangan teknologi
interaksi sosial masyarakat modern,
termasuk dalam aktivitas olahraga.
Media sosial dapat memberikan
pengaruh positif berupa kampanye
hidup sehat dan promosi aktivitas
olahraga, tetapi juga dapat
menyebabkan gaya hidup pasif
apabila digunakan secara berlebihan.
Menurut Barry Houlihan (2018),

152



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

perkembangan media dan teknologi
memiliki pengaruh besar terhadap
budaya olahraga masyarakat modern.
Informasi olahraga yang mudah
diakses melalui media digital mampu
meningkatkan  minat  masyarakat
terhadap aktivitas olahraga, terutama

di kalangan generasi muda.

Olahraga modern juga berkembang
sebagai bagian dari budaya populer
masyarakat. Menurut Allen Guttmann
(2016), olahraga modern berkembang
seiring perubahan sosial masyarakat
dan menjadi bagian dari gaya hidup
generasi muda. Olahraga tidak hanya
aktivitas

dipandang sebagai

kesehatan, tetapi juga sebagai bentuk

ekspresi sosial dan identitas kelompok.

Menurut Toho Cholik Mutohir (2021),
pembangunan olahraga nasional
memerlukan dukungan lingkungan
sosial yang kuat agar partisipasi
olahraga masyarakat dapat meningkat
secara berkelanjutan. Dukungan
pemerintah, sekolah, keluarga, dan
masyarakat sangat diperlukan dalam
menciptakan budaya olahraga yang
positif. Selain itu, Amung Ma'mun
(2020) menyatakan bahwa olahraga
memiliki peran penting dalam
pembangunan  karakter generasi

muda karena mampu membentuk

disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
dan sportivitas dalam kehidupan
sosial. Menurut Maksum (2020),
olahraga juga memiliki fungsi dalam
meningkatkan  kualitas  kehidupan
sosial masyarakat karena aktivitas
olahraga mampu mempererat
hubungan sosial dan menciptakan

solidaritas sosial dalam komunitas.

Sementara itu, Asep Kadarohman
(2022) menjelaskan bahwa
pembentukan budaya  olahraga
memerlukan keterlibatan berbagai
pihak seperti keluarga, sekolah,
masyarakat, dan pemerintah agar
olahraga dapat menjadi bagian dari

gaya hidup sehari-hari remaja.

Menurut Sugiyono (2022), penelitian
kajian literatur dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis
berbagai sumber ilmiah yang relevan
untuk  memperoleh  pemahaman
mendalam mengenai suatu fenomena
sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode kajian literatur
untuk menganalisis pengaruh
lingkungan sosial terhadap partisipasi
olahraga remaja berdasarkan
berbagai penelitian dan teori yang
Fenomena

relevan. rendahnya

aktivitas fisik remaja di era modern
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menjadi tantangan penting dalam
pembangunan olahraga masyarakat.
Penggunaan teknologi digital yang
berlebihan, kurangnya fasilitas
olahraga, serta rendahnya dukungan
lingkungan menjadi faktor yang
mempengaruhi rendahnya partisipasi
olahraga remaja. Oleh sebab itu,
diperlukan perhatian dari berbagai
pihak untuk menciptakan lingkungan
sosial yang mampu mendorong

remaja aktif dalam kegiatan olahraga.

Berdasarkan berbagai pandangan ahli
tersebut, dapat dipahami bahwa
partisipasi olahraga remaja
dipengaruhi oleh berbagai faktor
sosial yang saling berkaitan, seperti
keluarga, sekolah, teman sebaya,
budaya masyarakat, media sosial, dan
perkembangan teknologi. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh lingkungan sosial
terhadap partisipasi olahraga remaja
melalui pendekatan kajian literatur.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kajian literatur (literature
review). Kajian literatur merupakan
metode penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan dan

menganalisis berbagai sumber tertulis

seperti jurnal ilmiah, buku, artikel
akademik, dan penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari berbagai literatur
nasional dan internasional yang
membahas sosiologi olahraga,
lingkungan sosial, dan partisipasi
olahraga remaja. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi, klasifikasi, dan analisis
berbagai referensi ilmiah yang

memiliki keterkaitan dengan penelitian.

Teknik analisis data dilakukan dengan
cara membaca, memahami,
membandingkan, serta menyimpulkan
teori dan hasil penelitian yang relevan.
Melalui metode ini, peneliti dapat
memperoleh  pemahaman  yang

mendalam mengenai pengaruh
lingkungan sosial terhadap partisipasi

olahraga remaja.
C.Hasil Pembahasan

Olahraga merupakan bagian
penting dalam kehidupan masyarakat
modern karena tidak hanya berfungsi
untuk meningkatkan kesehatan fisik,
tetapi juga memiliki fungsi sosial
dalam membentuk karakter,

solidaritas, dan interaksi sosial
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masyarakat. Dalam perspektif
sosiologi olahraga, aktivitas olahraga
dipandang sebagai bagian dari
fenomena sosial yang dipengaruhi
oleh lingkungan, budaya, pendidikan,
ekonomi, dan perkembangan
teknologi. Menurut Jay Coakley
(2021), olahraga merupakan institusi
sosial yang memiliki hubungan erat
dengan struktur sosial dan kehidupan
masyarakat modern. Olahraga tidak
hanya menjadi aktivitas fisik, tetapi
juga mencerminkan nilai, norma, dan

budaya dalam masyarakat.

Partisipasi olahraga remaja menjadi
perhatian penting karena masa
remaja merupakan tahap
perkembangan individu dalam
membentuk identitas sosial, pola
hidup sehat, dan karakter. Menurut
Fred Coalter (2015), olahraga memiliki
kontribusi besar dalam membangun
solidaritas  sosial, kerja sama
kelompok, dan pengembangan
karakter generasi muda. Aktivitas
olahraga mampu menciptakan
hubungan sosial yang positif melalui
interaksi antarremaja dalam

lingkungan sosial mereka.

Dalam kajian sosiologi olahraga,
lingkungan sosial menjadi faktor

utama yang mempengaruhi perilaku
olahraga remaja. Menurut Pierre
Bourdieu (2016), kebiasaan hidup
seseorang dibentuk oleh modal sosial
dan budaya yang berkembang dalam
masyarakat. Remaja yang berada
dalam lingkungan aktif dan
mendukung olahraga cenderung
memiliki tingkat partisipasi olahraga
yang lebih tinggi dibandingkan remaja
yang hidup dalam lingkungan kurang
aktif.

Keluarga menjadi lingkungan sosial
pertama yang memiliki pengaruh
besar terhadap aktivitas olahraga
remaja. Orang tua vyang aktif
berolahraga biasanya memberikan
pengaruh positif terhadap kebiasaan
olahraga anak. Menurut Rusli Lutan
(2019), keluarga memiliki peran
penting dalam membentuk budaya
olahraga sejak wusia dini melalui
dukungan sosial, motivasi, dan
fasilitas olahraga yang diberikan
kepada anak.

Selain keluarga, sekolah juga memiliki
peran penting dalam meningkatkan
partisipasi olahraga remaja.
Pendidikan jasmani dan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga menjadi

sarana pembentukan keterampilan
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sosial, disiplin, dan gaya hidup sehat.
Menurut Adang Suherman (2020),
pendidikan jasmani dapat menjadi
media efektif dalam meningkatkan
aktivitas fisik siswa apabila didukung
oleh lingkungan belajar yang aktif dan
fasilitas yang memadai.

Menurut Agus Kristiyanto (2021),
sekolah merupakan agen sosial yang
memiliki pengaruh besar dalam
membentuk budaya olahraga di
kalangan generasi muda. Lingkungan
sekolah yang mendukung kegiatan
olahraga dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa untuk aktif

berpartisipasi dalam aktivitas fisik.

Partisipasi olahraga remaja juga
dipengaruhi oleh hubungan sosial
dengan teman sebaya. Pada masa
remaja,

kelompok pertemanan

menjadi  faktor penting dalam
pembentukan perilaku sosial individu.
Norbert Elias (2017),

olahraga memiliki fungsi sebagai

Menurut

sarana integrasi sosial dan
pembentukan solidaritas  dalam
kelompok masyarakat. Remaja yang
memiliki lingkungan pertemanan aktif
berolahraga cenderung lebih
termotivasi untuk mengikuti kegiatan

olahraga secara rutin.

Perkembangan teknologi dan media
sosial turut mempengaruhi pola hidup
remaja modern. Menurut Manuel
(2015),
teknologi informasi telah mengubah

Castells perkembangan
pola interaksi sosial masyarakat
modern, termasuk dalam aktivitas
olahraga. @ Media sosial dapat
memberikan pengaruh positif berupa
kampanye hidup sehat dan promosi
aktivitas olahraga, tetapi juga dapat
menyebabkan gaya hidup pasif
apabila digunakan secara berlebihan.

Menurut Barry Houlihan (2018),
perkembangan media dan teknologi
memiliki pengaruh besar terhadap
budaya olahraga masyarakat modern.
Informasi olahraga yang mudah
diakses melalui media digital mampu
meningkatkan  minat masyarakat
terhadap aktivitas olahraga, terutama

di kalangan generasi muda.

Olahraga modern juga berkembang
sebagai bagian dari budaya populer
masyarakat. Menurut Allen Guttmann
(2016), olahraga modern berkembang
seiring perubahan sosial masyarakat
dan menjadi bagian dari gaya hidup
generasi muda. Olahraga tidak hanya
aktivitas

dipandang sebagai
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kesehatan, tetapi juga sebagai bentuk

ekspresi sosial dan identitas kelompok.

Menurut Toho Cholik Mutohir (2021),
pembangunan olahraga nasional
memerlukan dukungan lingkungan
sosial yang kuat agar partisipasi
olahraga masyarakat dapat meningkat
secara berkelanjutan. Dukungan
pemerintah, sekolah, keluarga, dan
masyarakat sangat diperlukan dalam
menciptakan budaya olahraga yang

positif.

Selain itu, Amung Ma'mun (2020)
menyatakan bahwa olahraga memiliki
peran penting dalam pembangunan
karakter generasi muda karena
mampu membentuk disiplin, tanggung
jawab, kerja sama, dan sportivitas
dalam kehidupan sosial.

Menurut Maksum (2020), olahraga
juga memiliKi fungsi dalam
meningkatkan  kualitas  kehidupan
sosial masyarakat karena aktivitas
olahraga mampu mempererat
hubungan sosial dan menciptakan

solidaritas sosial dalam komunitas.

Sementara itu, Asep Kadarohman
(2022) menjelaskan bahwa
pembentukan

budaya  olahraga

memerlukan keterlibatan berbagai

pihak seperti keluarga, sekolah,
masyarakat, dan pemerintah agar
olahraga dapat menjadi bagian dari
gaya hidup sehari-hari remaja.

Menurut Sugiyono (2022), penelitian
kajian literatur dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis
berbagai sumber ilmiah yang relevan
untuk  memperoleh  pemahaman
mendalam mengenai suatu fenomena
sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan metode kajian literatur
untuk menganalisis pengaruh
lingkungan sosial terhadap partisipasi
olahraga remaja berdasarkan
berbagai penelitian dan teori yang

relevan.

Fenomena rendahnya aktivitas fisik
remaja di era modern menjadi
tantangan penting dalam
pembangunan olahraga masyarakat.
Penggunaan teknologi digital yang
berlebihan, kurangnya fasilitas
olahraga, serta rendahnya dukungan
lingkungan menjadi faktor yang
mempengaruhi rendahnya partisipasi
olahraga remaja. Oleh sebab itu,
diperlukan perhatian dari berbagai
pihak untuk menciptakan lingkungan
sosial yang mampu mendorong

remaja aktif dalam kegiatan olahraga.
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Berdasarkan berbagai pandangan ahli
tersebut, dapat dipahami bahwa
partisipasi olahraga remaja
dipengaruhi oleh berbagai faktor
sosial yang saling berkaitan, seperti
keluarga, sekolah, teman sebaya,
budaya masyarakat, media sosial, dan
perkembangan teknologi. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh lingkungan sosial
terhadap partisipasi olahraga remaja
melalui pendekatan kajian literatur.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  kajian
literatur, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan sosial memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap
partisipasi olahraga remaja. Dalam
perspektif sosiologi olahraga, aktivitas
olahraga tidak hanya dipandang
sebagai kegiatan fisik semata, tetapi
juga sebagai fenomena sosial yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan seperti keluarga, sekolah,
teman sebaya, masyarakat, serta
perkembangan teknologi dan media

sosial.

Keluarga menjadi faktor awal yang

membentuk  kebiasaan  olahraga
remaja melalui dukungan, motivasi,

dan pemberian fasilitas olahraga.

Selain itu, sekolah memiliki peran
penting dalam meningkatkan

partisipasi olahraga melalui
pendidikan jasmani dan kegiatan
ekstrakurikuler yang mampu
membentuk disiplin, kerja sama, dan
karakter sosial siswa. Teman sebaya
juga memberikan pengaruh besar
terhadap minat olahraga remaja
karena interaksi sosial dalam
kelompok pertemanan dapat
membentuk kebiasaan hidup aktif dan

sehat.

Perkembangan teknologi dan media
sosial memberikan dampak positif
maupun negatif terhadap aktivitas
olahraga remaja. Media sosial dapat
menjadi sarana promosi gaya hidup
sehat dan motivasi olahraga, namun
penggunaan teknologi yang
berlebihan juga dapat menyebabkan
menurunnya  aktivitas fisik dan
meningkatnya gaya hidup pasif pada

remaja.

Selain memberikan manfaat
kesehatan, olahraga juga memiliki
fungsi sosial dalam membangun
solidaritas, integrasi sosial, sportivitas,
dan pembentukan karakter generasi
muda. Oleh karena itu, peningkatan

partisipasi olahraga remaja
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memerlukan kerja sama antara
keluarga, sekolah, masyarakat, dan
pemerintah  dalam  menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung
aktivitas olahraga secara

berkelanjutan.

Dengan adanya dukungan lingkungan
sosial yang positif, diharapkan remaja
dapat menjadikan olahraga sebagai
bagian dari gaya hidup sehari-hari
sehingga mampu menciptakan
generasi muda yang sehat, aktif,
disiplin, dan memiliki kualitas sosial

yang baik.
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